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BAB V 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah penulis uraikan di atas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode Ma’a>ni> al-H{adi>s, hadis tentang 

melestarikan tradisi bisa dipahami secara tekstual maupun kontekstual. 

Faktor historis pada saat d sabdakan hadis ini, sangat membantu dalam 

memahami hadis secara benar. Secara tekstual hadis tersebut 

mengandung makna bahwa bolehnya menyembunyikan diri dari kaum 

musyrikin, lalu menyerang mereka secara tiba-tiba dalam keadaan 

lengah, boleh menyimpang dari jalan yang mudah ke jalan yang sulit 

karena suatu maslahat, boleh memberi keputusan menurut apa yang 

diketahui berdasarkan kebiasaan. 

2.  Pemaknaan tentang hadis melestarikan tradisi di era kontemporer tidak 

ditemukan perbedaan pendapat yang mencolok di antara para ulama 

kontemporer dan para Muh}addithi>n. Dari penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa tradisi ternyata mempunyai kontribusi yang besar dalam 

kahazanah Islam. Hadis-hadis melestarikan tradisi mendorong umat 

Islam untuk menerima, menjaga dan mendorong umat Islam untuk 

melestarikan tradisi yang telah diwariskan dari nenek moyangnya, selama 

tradisi itu mengandung unsur penghormatan kepada Allah Swt. Tradisi-

tradisi yang sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, yang mana 

tradisi-tradisi tersebut dapat digunakan sebagai media dakwah Islam. 
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B. Saran-saran 

1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada 

yang tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang 

tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih mendetail guna menambah 

wawasan dan pengetahuan masyarakat. 

2. Sebagai seorang muslim, sudah sepantasnya kita taat kepada apa yang 

telah di sabdakan oleh Rasulullah Saw dalam hadis-hadisnya. Karena hal 

inilah, maka kita harus lebih selektif dalam menjalankan tradisi, terutama 

tradisi yang berkaitan dengan adanya ritual ngobong kemenyan dan 

pembacaan mantra-mantra, maka kita harus tetap berpegang teguh pada 

prinsip-prinsip ajaran Islam dan jangan melenceng dari prinsip-prinsip 

tersebut. 

 


